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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh full day school terhadap prestasi belajar, pengaruh pendidikan karakter terhadap prestasi belajar, serta pengaruh full day school dan pendidikan karakter terhadap prestasi belajar siswa SMPIT At-Taqwa Surabaya. Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, terdapat tiga variabel yaitu full day school (X1), pendidikan karakter (X2) dan prestasi belajar (Y). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMPIT At-Taqwa Surabaya sebanyak 225 siswa dengan sampel sebanyak 130 siswa. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik stratified random sampling. Teknik pengumpulan data berupa angket atau kuesioner dengan menggunakan skala likert. Uji persyaratan analisis data penelitian menggunakan uji normalitas dan uji linieritas.  Teknik analisis data menggunakan analisis regresi berganda, analisis Uji T untuk menjawab hipotesis satu dan dua serta analisis Uji F untuk menjawab hipotesis ketiga. Hasil penelitian ini menghasilkan kesimpulan berdasarkan uji T bahwa nilai signifikansi full day school (X1) terhadap prestasi belajar (Y) adalah 0,007 < 0,05 dan nilai signifikansi pendidikan karakter (X2) terhadap prestasi belajar (Y) adalah 0,000 < 0,05. Hasil penelitian berdasarkan hasil uji F diketahui untuk mengetahui hubungan antara full day school (X1) dan pendidikan karakter (X2) terhadap prestasi belajar (Y) dilihat dari nilai signifikansi yaitu sebesar 0,000  dan nilai alpha 0,05. Hasil analisis data adalah sebagai berikut: 1) full day school secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa SMPIT At-Taqwa Surabaya sebesar 2,269, 2) pendidikan karakter secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa SMPIT At-Taqwa Surabaya 6,522, 3) full day school dan pendidikan karakter secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa SMPIT At-Taqwa Surabaya sebesar 91,7% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lainnya.
Kata Kunci: full day school, pendidikan karakter, prestasi belajar.
THE EFFECTS OF FULL DAY SCHOOL AND CHARACTER EDUCATION TO STUDENT LEARNING ACHIEVEMENT SMPIT AT-TAQWA SURABAYA

Abstract
This study aims to determine the effect of full day school on learning achievement and the influence of character education on learning achievement, as well as the influence of full day school and character education on student achievement of SMPIT At-Taqwa Surabaya. This study using quantitative research, there are three variables, full day school (X1), character education (X2) and learning achievement (Y). The population in this study are students of SMPIT At-Taqwa Surabaya as many as 225 students with a sample of 130 students. The sampling technique in this research is using stratified random sampling technique. Data collection techniques in the form of questionnaire using Likert Scale. Test requirements analysis of research data using normality test and linearity test. Data analysis techniques in this study using multiple regression analysis, T Test analysis to answer the hypotheses one and two, and F Test analysis to answer the third hypothesis. The results of this study conclusions based on T test that the significance value of full day school (X1) to the learning achievement (Y) is 0,007 < 0,05 and the significance value of character education (X2) to the learning achievement (Y) is 0,000 < 0,05. The result of research based on result of F test are known to determine the relationship between full day school (X1) and character education (X2) to learning achievement (Y) seen from significance value that is 0,000 and alpha value 0,05. The result of data analysis are as follows: 1) full day school partially have positive and significant effect on student achievement of SMPIT  At-Taqwa Surabaya 2,269, 2) character education partially have positive and significant effect on student achievement of SMPIT At-Taqwa Surabaya 6,522, 3) full day school and character education together have positive and significant influence on student achievement of SMPIT At-Taqwa Surabaya by 91,7% and the rest influenced by other variables.

Keywords: full day school, character education, learning achievement.

PENDAHULUAN

Sekolah merupakan wadah untuk membuat siswanya memperoleh prestasi baik akademik maupun non akademik. Setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam meningkatkan prestasinya. Pendidikan, khususnya pendidikan formal, merupakan sarana dalam membentuk kepribadian anggotanya, termasuk peserta didik. Kepribadian peserta didik yang berkarakter akan terbentuk jika sekolah memberikan pembiasaan-pembiasaan yang positif serta menerapkan peraturan tata tertib beserta sanksi yang sesuai dengan visi sekolah. Sumber daya manusia yang unggul bagi seorang siswa adalah siswa yang memiliki prestasi belajar yang baik.

Tujuan sekolah untuk memperoleh kualitas pendidikan adalah untuk membuat siswanya memperoleh prestasi di bidang akademik maupun non akademik, prestasi akademik di hasilkan dari kegiatan akademik seperti pembelajaran sedangkan prestasi non akademik di hasilkan dari kegiatan diluar jam pembelajaran. Seperti halnya menurut Winkel (2009:162) mengatakan bahwa prestasi belajar adalah suatu bukti keberhasilan belajar atau kemampuan seorang siswa dalam melakukan kegiatan belajarnya sesuai dengan bobot yang dicapainya. Prestasi belajar yang diperoleh dari peserta didik merupakan sebuah tolok ukur keberhasilan dalam proses pembelajaran. Prestasi belajar yang baik dapat diperoleh melalui berbagai cara seperti belajar dengan giat dan menanamkan karakter bertanggung jawab, kreatif dan lain sebagainya. Prestasi itu sendiri dapat dipengaruhi oleh beberapa hal, diantaranya yaitu full day school dan pendidikan karakter yang diterapkan oleh suatu sekolah.

Berkembangnya dunia dan ilmu pengetahuan, pendidikan secara bersama-sama berupaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya siswanya melalui berbagai cara. Hal ini berasal dari tuntutan menjadi manusia yang berilmu dan mempunyai skill sebagai pengimbangnya. Salah satu strategi untuk mencapai hal tersebut adalah dengan menerapkannya full day school dan pendidikan karakter. Menurut Basuki dalam Baharuddin (2010:227) full day school adalah sekolah yang sebagian waktunya digunakan untuk program-program pembelajaran yang suasananya bersifat informal, tidak kaku, menyenangkan bagi siswa dan membutuhkan kreatifitas dan inovasi dari guru. Kesuksesan pendidikan terletak pada kurikulum. Kurikulum yang diterapkan harus relevan dengan kebutuhan anak didik dan tuntutan oorang tua. Di Indonesia program full day school telah diterapkan di sejumlah sekolah swasta sejak beberapa tahun terakhir ini. Sistem full day school merupakan kreasi dan inovasi pembelajaran untuk meningkatkan kualitas lulusan dan menjadikan sekolah unggul, kreatif serta inovatif. Sistem full day school merupakan sistem pembelajaran dimana peserta didik sehari penuh berada di sekolah untuk melakukan proses pembelajaran dan proses beribadah.

Dengan tersedianya waktu yang cukup lama dilingkungan sekolah maka peserta didik perlahan-lahan akan terbiasa dengan kehidupan mandiri dan menumbuhkan sikap kebersamaan serta sikap positif lainnya yang dapat menjadikan peserta didik menjadi lebih baik. Hal ini merupakan salah satu bentuk alternatif memperbaiki sistem pendidikan di negera ini. Melalui sistem ini, orang tua tidak perlu khawatir atas keamanan anak-anaknya karena mereka berada dalam pengawasan guru. Selain itu, di hari sabtu dapat manjadi waktu keluarga sehingga interaksi antara orang tua dan anak tetap terjaga. Pendidikan karakter identik dengan membentuk sikap dan perilaku mulia yang sangat dibutuhkan dalam perkembangan anak pada khususnya. Dalam Kemdiknas (2010:10) dijelaskan bahwa pendidikan karakter mempunyai makna lebih tinggi dari pendidikan moral, karena bukan sekedar mengajarkan mana yang benar dan mana yang salah, lebih dari itu pendidikan karakter menanamkan kebiasaan (habituation) tentang hal yang baik sehingga peserta didik menjadi paham (domain kognitif) tentang mana yang baik dan salah, mampu merasakan (domain afektif) nilai yang baik dan biasa melakukannya (domain perilaku). Jadi pendidikan karakter terkait erat kaitannya dengan “habit” atau kebiasaan yang terus menerus dipraktekan atau dilakukan.
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Muhadjir Effendy pada tanggal 8 Agustus 2016 baru menggagas sistem full day school untuk pendidikan tingkat SD dan SMP yang dalam beberapa pekan terakhir ini menuai pro dan kontra di kalangan masyarakat. Penerapan full day school ini bertujuan agar siswa tidak hanya mendapatkan pengetahuan umum di sekolah tetapi juga mendapatkan pendidikan karakter. Sistem ini memperpendek waktu di luar sekolah dan meminimalkan kejadian negatif yang berasal dari luar lingkungan sekolah seperti pergaulan bebas. Sehingga kegiatan anak-anak menjadi lebih terarah saat berada di sekolah. Muhadjir kembali menegaskan bahwa dalam pelaksanaannya sekolah diharapkan tidak memberikan tambahan pelajaran bagi anak. Tetapi full day school dijalankan sesuai dengan arahan Mendikbud yaitu pemberian jam tambahan untuk kegiatan ekstrakurikuler. Misalnya keterampilan, budi pekerti, olahraga, seni budaya dan lainnya. Dengan begitu hak-hak anak tidak berkurang. Mereka dapat bermain dan berkreativitas dalam kegiatan ekstrakurikuler ini. Sistem full day school ini belum bisa diterapkan di sekolah negeri, karena jam belajar pendidikan dasar di Indonesia masih kurang dan sangat tertinggal jauh dengan negara-negara lain. Ketertinggalan itu sangat jelas, jika dikaitkan dengan perbandingan jumlah jam belajar pendidikan dasar anak-anak usia sekolah di negara-negara anggota OECD (Organization for Economic Co-operation and Development). Rata-rata lama sekolah untuk seorang anak mengenyam pendidikan dasar di Indonesia, SD-SMP adalah 6000 jam, sedangkan di negara-negara OECD rata-ratanya 6.800 jam (Latief dalam Kompas.com, 2016).

Sesuai dengan pesan dari Presiden Jokowi bahwa kondisi ideal pendidikan di Indonesia adalah ketika dua aspek pendidikan bagi siswa terpenuhi. Untuk jenjang SD adalah 80 persen pendidikan karakter dan 20 persen untuk pengetahuan umum. Sedangkan untuk jenjang SMP adalah bobot pendidikan karakter adalah 60 persen dan 40 persen untuk pengetahuan umum (Fachrudin dalam Kompas.com, 2016). Dengan berpedoman pada  Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP) setidaknya telah membawa perubahan paradigma pendidikan. Sekolah-sekolah atau satuan pendidikan berhak mengatur kurikulumnya sendiri yang dianggap sesuai dengan karakteristik sekolahnya.

Samani (2016:34) mengatakan bahwa full day school barulah salah satu dari sekian banyak wahana untuk mengoptimalkan pendidikan karakter. Sebelum full day school diterapkan, perlu disiapkan agar situasi di sekolah memenuhi untuk habtuasi dan inkullturasi karakter. Menurut Elicker dan Marthur dalam Rosalina (2012:435), anak yang sekolah full day memiliki kesiapan belajar yang lebih tinggi daripada anak-anak yang sekolah setengah hari, sehingga secara tidak langsung hal ini akan berpengaruh pada prestasi anak. Perlunya ditanamkan pendidikan karakter kepada siswa disampaikan oleh Berkowitz dalam Najib (2012:103) bahwa sekolah-sekolah yang menerapkan pendidikan karakter, terjadi peningkatan motivasi siswa dalam meraih prestasi akademik. Dari pernyataan tersebut bisa dikatakan bahwa full day school dan pendidikan karakter yang ditanamkan oleh guru kepada siswa akan membuat siswa memiliki karakter yang baik serta membuat prestasi belajar siswa meningkat. 

Dari paparan di atas dapat dikatakan bahwa prestasi belajar siswa yang tinggi dapat dicapai dengan berbagai faktor salah satunya adalah dengan diterapkannya sistem full day school. Selain sistem full day school, faktor lain yang mempengaruhi prestasi belajar siswa siswa adalah pendidikan karakter di sekolah. SMPIT At-Taqwa Surabaya menerapkan kedua sistem tersebut. Selain itu, SMPIT At-Taqwa Surabaya juga mengedepankan prestasi belajar melalui sistem yang diterapkan tersebut yang nantinya akan berimplikasi pada siswa berprestasi dan berkarakter. Keunikan yang dimiliki oleh SMPIT At-Taqwa Surabaya yang menjadi daya tarik siswa untuk bersekolah disana yakni menerapkan sistem full day school sejak tahun 2013 sesuai dengan prinsip-prinsip agama Islam. SMPIT At-Taqwa Surabaya juga menggunakan sistem inden dalam penerimaan peserta didik barunya. Selain itu, diterapkannya pula pendidikan karakter, program pembelajaran extra, one day with english, pengembangan diri melalui keputrian, pembimbingan fiqih dan pembiasaan-pembiasaan positif lainnya. SMPIT At-Taqwa Surabaya mensinkronkan antara misi dengan sistem full day school yang diterapkan. Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti, alasan dari pihak sekolah untuk menerapkan full day school adalah: (1) mewadahi siswa yang kurang mendapat perhatian di rumah, (2) visi dan misi sekolah mudah dicapai dengan menerapkan full day school, (3) membantu guru untuk mendapatkan durasi jam mengajar 24 jam per minggu sebagai syarat mendapatkan sertifikasi guru. 

Berdasarkan fakta dari uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk menguji dan menganalisis seberapa besar pengaruh full day school dan pendidikan karakter terhadap prestasi belajar siswa dengan menetapkan siswa SMPIT At-Taqwa Surabaya sebagai objek penelitian. Dengan demikian, penelitian ini akan diangkat dengan judul “Pengaruh Full Day School dan Pendidikan Karakter Terhadap Prestasi Belajar Siswa SMPIT At-Taqwa Surabaya”. Hal ini dilandasi dengan keyakinan untuk dapat mengambil pelajaran dari full day school dan pendidikan karakter yang diterapkan di sekolah tersebut.
Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, terdapat beberapa permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini:
1. Apakah full day school berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa SMPIT At-Taqwa Surabaya?

2. Apakah pendidikan karakter berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa SMPIT At-Taqwa Surabaya?

3. Apakah full day school dan pendidikan karakter berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa SMPIT At-Taqwa Surabaya?
METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Menurut Azwar (2014:5) penelitian dengan pendekatan kuantitatif menekankan analisis pada data-data numerical (angka) yang diolah dengan metoda statistika. Rancangan penelitian ini menggunakan jenis penelitian hubungan sebab akibat. Peneliti mengukur sejauh mana pengaruh full day school dan pendidikan karakter terhadap prestasi belajar yang dapat dipahami pada gambar berikut:
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Rancangan penelitian ini terdiri dari dua variabel independen (X) dan variabel dependen (Y). variabel independen (X) pada penelitian ini adalah Full Day School (X1) dan Pendidikan Karakter (X2). Sedangkan variabel dependennya adalah prestasi Belajar (Y).
Lokasi penelitian ini bertempat di SMPIT At-Taqwa Surabaya Jl. Raya Bangkingan No. 6, Bangkingan, Kecamatan Lakarsantri, Kota Surabaya. Peneliti mulai melakukan studi pendahuluan pada bulan November 2016 untuk mengetahui keadaan sekolah secara umum dan mengetahui sistem full day school serta pendidikan karakter secara khusus di SMPIT At-Taqwa Surabaya. Penelitian dilakukan pada bulan Maret hingga April 2017 di SMPIT At-Taqwa Surabaya.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMPIT At-Taqwa Surabaya tahun ajaran 2016-2017. 

Tabel 3.1 Populasi Siswa SMPIT At-Taqwa Surabaya Tahun Ajaran 2016-2017

	No.
	Nama Rombel
	Jumlah Siswa

	1.
	7A
	23

	
	7B
	24

	
	7C
	31

	
	Jumlah
	78

	2.
	8A
	19

	
	8B
	18

	
	8C
	20

	
	8D
	19

	
	Jumlah
	76

	3.
	9A
	25

	
	9B
	24

	
	9C
	22

	
	Jumlah
	71

	
	Jumlah Keseluruhan
	225


Sumber: SMPIT At-Taqwa Surabaya
Pengambilan sampel dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik Stratified Random Sampling. Dalam Riduwan (2011:12) disebutkan bahwa Stratified Random Sampling adalah cara pengambilan sampel dari anggota populasi dengan menggunakan acak dan memperhatikan strata (tingkatan) dalam populasi tersebut. Penentuan jumlah sampel ini ditentukan berdasarkan rumus yang dikembangkan dari Isaac dan Michael dalam Sugiyono (2014:86) dengan menggunakan tabel. Berdasarkan tabel Isaac dan Michael jumlah sampel dengan taraf kesalahan 10% terhadap populasi 225 siswa adalah 130 siswa.
Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data berupa angket atau kuesioner dan dokumentasi. Pemberian skor pada penelitian ini menggunakan bentuk skala likert berupa 4 pilihan jawaban yaitu 1) Sangat Tidak Setuju (STS) = skor 1, 2) Tidak Setuju (TS) = skor 2, 3) Setuju (S) = skor 3, dan 4) Sangat Setuju (SS) = skor 4. Pada penelitian ini untuk menguji suatu instrumen penelitian maka dilakukan uji validitas dan reliabilitas dengan bantuan program SPSS for Windows Version 21,0. Uji validitas pada penelitian ini dilakukan dengan penyebaran skala penelitian kepada 30 responden siswa SMP Muhammadiyah 17 Plus Surabaya. UUji validitas menggunakan rumus Korelasi Product Moment, sedangkan uji reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach. Butir soal pada skala penelitian dikatakan valid apabila nilai signifikansi > 0,361. Skala penelitian dikatakan reliabel jika koefisien reliabilitas (r11) > 0,6. Setelah diujicobakan pada 30 responden, jumlah soal valid dan reliabel sebanyak 54 butir dengan rincian 25 butir pada variabel full day school dan 29 butir pada variabel pendidikan karakter sehingga skala penelitian boleh digunakan untuk penelitian.
Uji persyaratan analisis data pada penelitian ini menggunakan dua jenis uji data dengan bantuan program SPSS for Windows Version 21,0 yaitu uji normalitas dan uji linieritas. Uji normalitas data dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmograf Smirnov untuk mengetahui asumsi kenormalan tercapai atau tidak. Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linier atau tidak secara signifikan. Asumsi linieritas dapat diketahui antara variabel bebas dan terikat jika sudah diketahui nilai deviation from linearity dari Uji F. anonym. Jika nilai deviation from linearity tidak signifikan dari tingkat kesalahannya yakni 5% atau (Sig>5%) maka hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat adalah linier, begitu pula sebaliknya.
Uji analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda, Uji T dan Uji F. Uji regresi ganda adalah alat analisis peramalan nilai pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap satu variabel terikat atau untuk membuktikan ada tidaknya hubungan fungsional antara dua variabel bebas atau lebih dengan satu variabel terikat (Riduwan, 2011:252). Uji regresi ganda dalam penelitian ini digunakan untuk menguji hipotesis pengaruh full day school (X1) dan pendidikan karakter (X2) sebagai variabel bebas terhadap pengaruhnya pada variabel terikat yaitu prestasi belajar (Y). Uji T digunakan untuk menguji pengaruh secara parsial variabel bebas terhadap variabel terikat. Sedangkan uji F digunakan untuk mengetahui apakah model regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependen atau tidak. Uji F ini dilakukan untuk melihat apakah variabel full day school dan pendidikan karakter secara simultan berpengaruh terhadap prestasi belajar.

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan program statistik SPSS for windows version 21,0. Hasil dari uji persyaratan analisis data penelitian menyatakan bahwa data pada variabel full day school dan pendidikan karakter terhadap prestasi belajar bersifat normal dan linier. Sedangkan hasil dari perhitungan uji analisis data variabel full day school dan pendidikan karakter terhadap prestasi belajar dari uji analisis regresi berganda diperoleh nilai persamaan regresi yaitu Y = nilai konstanta adalah 56,963, nilai X1 = 2,269, nilai X2 =  6,522. Hasil dari perhitungan Uji T terdapat pengaruh antara variabel full day school terhadap prestasi belajar dan terdapat pengaruh antara variabel pendidikan karakter terhadap prestasi belajar. Hasil perhitungan Uji F diperoleh hasil yaitu terdapat pengaruh antara variabel full day school dan pendidikan karakter terhadap prestasi belajar.
A. Pengaruh Full Day School Terhadap Prestasi Belajar Siswa SMPIT At-Taqwa Surabaya

Hasil penelitian yang dilakukan di SMPIT At-Taqwa Surabaya mengenai variabel full day school (X1) terhadap prestasi belajar (Y) siswa SMPIT At-Taqwa Surabaya dengan responden siswa dan indikator dari variabel full day school yaitu waktu, kegiatan siswa dan program-program pembelajaran serta dari indikator variabel prestasi belajar yaitu nilai rapor ditemukan bahwa full day school berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa SMPIT At-Taqwa Surabaya. Hasil uji hipotesis menunjukkan besarnya nilai taraf signifikansi variabel full day school (X1) sebesar 0,007. Nilai tersebut lebih kecil dari nilai alpha 0,05 maka dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima yang artinya full day school berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa SMPIT At-Taqwa Surabaya.

Implementasi full day school di SMPIT At-Taqwa Surabaya membenarkan teori menurut Basuki dalam Baharuddin (2010:227) yang menyatakan bahwa full day school adalah sekolah yang sebagian waktunya digunakan untuk program-program pembelajaran yang suasananya bersifat informal, tidak kaku, menyenangkan bagi siswa dan membutuhkan kreatifitas dan inovasi dari guru. Dalam hal ini full day school berhubungan dengan waktu, kegiatan siswa dan program-program pembelajaran di sekolah. Pernyataan tersebut sesuai dengan full day school yang diterapkan di SMPIT at-Taqwa Surabaya, bahwa sekolah menerapkan sistem sekolah sehari penuh dimana pengimplementasian kegiatan siswa dan program-program pembelajaran tidak hanya menggunakan suasana formal tetapi juga menggunakan suasana yang bersifat informal guna mengembangkan kepribadian dan membentuk karakter siswa sesuai visi dan misi sekolah.

Hal tersebut dikuatkan dengan pendapat Septiana (2011:28) program sekolah sepanjang hari (full day school) merupakan program pendidikan yang seluruh aktivitasnya berada di sekolah sepanjang hari sejak pagi sampai sore. Dalam pengertian tersebut, makna sepanjang hari pada hakikatnya tidak hanya upaya menambah waktu dan memperbanyak materi pelajaran namun full day school dimaksudkan untuk meningkatkan pencapaian tujuan pendidikan dan pembelajaran dengan penambahan jam pelajaran agar siswa mampu mendalami sebuah mata pelajaran dengan jatah waktu yang proporsional selama sehari penuh. Di antaranya melalui pengayaan atau pendalaman materi yang telah ditetapkan dalam kurikulum dan melalui pembinaan jiwa serta moral anak dalam bentuk pengayaan pendidikan agama dan praktiknya sebagai pembiasaan hidup yang baik. Seperti halnya SMPIT At-Taqwa Surabaya yang menyelenggarakan sistem full day school berdasarkan model yang dikembangkan dalam bentuk pengintegrasian antara pendidikan agama dan pendidikan umum, sehingga siswa dapat mendalami materi maupun studi agama dengan sistem sehari penuh yang diterapkan di sekolah tersebut.

Hasil penelitian ini juga menguatkan pendapat Baharuddin (2010:230) bahwa kurikulum program full day school didesain untuk menjangkau masing-masing bagian dari perkembangan anak. Konsep pengembangan dan inovasi sistem pembelajarannya adalah dengan mengembangkan kreativitas yang mencakup integritas dan kondisi kognitif, afektif dan psikomotorik. Seperti halnya SMPIT At-Taqwa Surabaya yang memaksimalkan perkembangan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik siswa dengan program pembelajaran yang diterapkan. Soapatty (2014:723) juga berpendapat bahwa siswa yang bersekolah di lingkungan full day school diharapkan mempunyai minat yang besar untuk lebih giat dan meningkatkan prestasinya. Upaya meningkatkan prestasi belajar SMPIT At-Taqwa Surabaya dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya adalah dengan menerapkan sistem full day school dengan tujuan untuk mencapai visi dan misi sekolah. Penerapan full day school memberikan peluang bagi siswa untuk lebih memperdalam ilmu pengetahuan dan mengembangkan keterampilan mereka dengan adanya tambahan waktu yang diberikan oleh sekolah. Hal ini yang akan mendorong siswa untuk meningkatkan prestasi belajarnya sehingga mendapatkan nilai rapor yang memuaskan.

Pendapat para ahli di atas juga sejalan dengan pendapat Samani (2016:34) bahwa full day school barulah salah satu dari sekian banyak wahana untuk mengoptimalkan pendidikan karakter. Pentingnya full day school diterapkan juga untuk mendukung pendidikan karakter di sekolah yang pada akhirnya nanti akan berimplikasi pada pembentukan karakter dan prestasi siswa. Hal ini senada dengan pendapat Elicker dan Marthur dalam Rosalina (2012:435) yang menyatakan bahwa anak yang sekolah full day memiliki kesiapan belajar yang lebih tinggi dari pada anak-anak yang sekolah setengah hari, sehingga secara tidak langsung hal ini akan berpengaruh pada prestasi belajar anak. Sebelum menerapkan full day school guru, karyawan sekolah dan fasilitas sekolah yang memadai perlu dipersiapkan agar situasi sekolah memenuhi habituasi dan inkulturasi karakter.

Berdasarkan hasil penelitian dan pendapat tokoh di atas, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat keselarasan antara teori yang ada dengan hasil penelitian yang telah dilakukan. Full day school berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa SMPIT At-Taqwa Surabaya. Penerapan full day school yang merupakan pengintegrasian antara pendidikan agama dan pendidikan umum memberikan kontribusi yang meliputi waktu, kegiatan siswa dan program-program pembelajaran dimana siswa memiliki peluang mengembangkan diri dan mamaksimalkan perkembangan aspek kognitif, afektif serta psikomotorik yang dapat berimplikasi terhadap prestasi belajar siswa SMPIT At-Taqwa Surabaya. Full day school dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa juga dikarenakan adanya jam tambahan di sekolah sehingga siswa dapat mendalami suatu mata pelajaran untuk meningkatkan pengetahuannya.

B. Pengaruh Pendidikan Karakter Terhadap Prestasi Belajar Siswa SMPIT At-Taqwa Surabaya

Hasil penelitian yang dilakukan di SMPIT At-Taqwa Surabaya mengenai variabel pendidikan karakter (X2) terhadap prestasi belajar (Y) siswa SMPIT At-Taqwa Surabaya dengan responden siswa dan indikator dari variabel pendidikan karakter yaitu religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial dan tanggung jawab serta dari indikator variabel prestasi belajar yaitu nilai rapor ditemukan bahwa pendidikan karakter tidak berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa SMPIT At-Taqwa Surabaya. Hasil uji hipotesis menunjukkan besarnya nilai taraf signifikansi variabel pendidikan karakter (X2) sebesar 0,000. Nilai tersebut lebih besar dari nilai alpha 0,05 maka dengan demikian H0 diterima dan H1 ditolak yang artinya pendidikan karakter berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa SMPIT At-Taqwa Surabaya.

Implementasi pendidikan karakter di SMPIT At-Taqwa Surabaya membuktikan teori Kemdiknas (2010:10) bahwa pendidikan karakter mempunyai makna lebih tinggi dari pendidikan moral, karena bukan sekedar mengajarkan mana yang benar dan mana yang salah, lebih dari itu pendidikan karakter menanamkan kebiasaan (habituation) tentang hal yang baik sehingga peserta didik menjadi paham (domain kognitif) tentang mana yang baik dan salah, mampu merasakan (domain afektif) nilai yang baik dan biasa melakukannya (domain perilaku). Dalam hal ini Kemdiknas menjabarkan nilai-nilai pendidikan karakter yaitu terdapat 18 nilai antara lain religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial dan tanggung jawab. Hal ini sejalan dengan pendapat Lickona (2012:82) bahwa karakter yang baik terdiri dari mengetahui hal yang baik, menginginkan hal yang baik, dan melakukan hal yang baik, kebiasaan dalam cara berpikir, kebiasaan dalam hati dan kebiasaan dalam tindakan.

Pernyataan tersebut sesuai dengan pendidikan karakter di SMPIT At-Taqwa Surabaya yang bukan sekedar mengajarkan kepada siswa mana yang benar dan mana yang salah tetapi juga menanamkan kebiasaan-kebiasaan tentang hal yang baik melalui budaya sekolah dan kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan sekolah baik yang bersifat formal maupun informal, sebagai contoh adalah adanya kegiatan sholat berjamaah, membaca Al-Quran di jam yang telah ditentukan dan lain sebagainya. Hal ini ditujukan kepada siswa agar siswa mempunyai kebiasaan-kebiasaan baik dalam cara berpikir, dalam hati maupun dalam tindakan. Selain itu siswa juga memiliki karakter yang baik untuk bekal hidup bermasyarakat kelak.

Hasil penelitian tersebut juga membuktikan teori Mulyasa (2013:9) bahwa pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu proses dan hasil pendidikan yang mengarah pada pembentukkan karakter dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu dan seimbang, sesuai dengan standar kompetensi lulusan pada setiap satuan pendidikan. Melalui pendidikan karakter di SMPIT At-Taqwa Surabaya, siswa diharapkan mampu secara mandiri meningkatkan pengetahuannya dan mengamalkan nilai-nilai karakter dan akhlak mulia yang selama ini ditanamkan oleh guru-guru di sekolah sehingga dapat terwujud dalam perilaku sehari-hari siswa itu sendiri.

Hal ini juga dikuatkan oleh teori Wibowo (2013:22) yang menyatakan bahwa dalam pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah, semua komponen dan pemangku pendidikan atau stakeholder harus dilibatkan, termasuk komponen-komponen pendidikan itu sendiri. Kerjasama antar stakeholder di SMPIT At-Taqwa Surabaya terjalin dengan baik, sekolah tidak hanya bekerja dan berjuang sendiri tetapi juga bekerjasama dan melibatkan wali murid atau masyarakat di luar lembaga pendidikan untuk melancarkan implementasi dari pendidikan karakter dengan cara berkomunikasi secara berkesinambungan dengan wali murid tentang perilaku siswa ketika berada di lingkungan sekolah dan di rumah.

Penelitian ini juga didukung oleh teori Lickona (2012:269) bahwa pendidikan karakter adalah tentang menjadi suatu sekolah karakter, suatu tempat yang mendahulukan karakter. Selaras dengan teori tersebut bahwa SMPIT At-Taqwa Surabaya merupakan suatu lembaga pendidikan yang mengedepankan karakter siswa dan  memiliki visi yaitu meluluskan anak didik yang berakidah mantap, berakhlak karimah, berprestasi optimal dan berspektif global. Upaya meningkatkan prestasi belajar SMPIT At-Taqwa Surabaya selain dengan diterapkannya sistem full day school adalah dengan pendidikan karakter. Penerapan pendidikan karakter adalah untuk menanamkan kebiasaan tentang hal yang baik kepada siswa agar menjadi paham tentang mana yang baik dan salah. Kebiasaan baik inilah yang diharapkan ada dalam siswa. Nilai-nilai pendidikan karakter yang diperoleh siswa di sekolah tentunya akan  mengantarkan siswa dalam kebiasaan-kebiasaan positif, sehingga hal ini menyebabkan siswa menjadi berkepribadian baik dan paham arti pentingnya belajar untuk meningkatkan prestasi dan nilai rapornya di sekolah.

Penelitian ini senada dengan pendapat Berkowitz dalam Najib (2012:103) bahwa sekolah-sekolah yang menerapkan pendidikan karakter terjadi peningkatan motivasi siswa dalam meraih prestasi akademik. Hal ini berarti, dengan termotivasinya siswa dalam meraih prestasi akan mengakibatkan siswa akan belajar dengan rajin dan nantinya prestasi belajar siswa akan meningkat atau bertambah bagus. Penelitian ini juga didukung oleh teori Raka, dkk dalam Najib (2012:102) yang berpendapat bahwa pendidikan karakter yang dilakukan dengan benar akan meningkatkan prestasi akademik siswa. Siswa yang berprestasi dan memiliki karakter yang baik merupakan tujuan pendidikan nasional.  

Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa SMPIT At-Taqwa Surabaya. Pendidikan karakter yang ditanamkan oleh guru kepada siswa akan membuat siswa memiliki karakter yang baik sehingga nantinya berpengaruh terhadap meningkatnya prestasi belajar siswa SMPIT At-Taqwa Surabaya.

C. Pengaruh Full Day School dan Pendidikan Karakter Terhadap Prestasi Belajar Siswa SMPIT At-Taqwa Surabaya

Hasil penelitian yang dilakukan di SMPIT At-Taqwa Surabaya mengenai variabel full day school (X1) dan pendidikan karakter (X2) terhadap prestasi belajar (Y) siswa SMPIT At-Taqwa Surabaya dengan responden siswa dan indikator dari masing-masing variabel yaitu variabel full day school, pendidikan karakter dan prestasi belajar diperoleh hipotesis yaitu full day school dan pendidikan karakter secara bersama-sama berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa SMPIT At-Taqwa Surabaya. Diperoleh hasil analisis regresi ganda dan uji F di dapatkan nilai F hitung 699,725 dan nilai F tabel 3,07 maka F hitung > F tabel (699,725 > 3,07). Hasil uji hipotesis menunjukkan besarnya nilai taraf signifikansi variabel full day school dan pendidikan karakter sebesar 0,000. Nilai tersebut lebih kecil dari nilai alpha 0,05 maka dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima yang artinya full day school dan pendidikan karakter secara bersama-sama berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa SMPIT At-Taqwa Surabaya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Winkel (2009:162) bahwa prestasi belajar adalah suatu bukti keberhasilan belajar atau kemampuan seorang siswa dalam melakukan kegiatan belajarnya sesuai dengan bobot yang dicapainya. SMPIT At-Taqwa menuangkan semua hasil belajar siswa dalam bentuk nilai rapor yang diperoleh dari nilai mata pelajaran muatan nasional maupun muatan lokal. Dari rapor inilah guru, siswa dan wali siswa dapat mengetahui tingkat prestasi dari masing-masing siswa. Upaya meningkatkan prestasi belajar SMPIT At-Taqwa Surabaya dilakukan dengan berbagai cara yaitu dengan diterapkannya full day school dan pendidikan karakter. Kedua sistem tersebut sangat berkontribusi dalam proses pembelajaran dan saling mendukung untuk pencapaian tujuan pendidikan serta peningkatan prestasi belajar yang dituliskan di dalam rapor siswa.

Samani (2016:34) mengatakan bahwa full day school barulah satu dari sekian banyak wahana untuk mengoptimalkan pendidikan karakter. Sebelum full day school diterapkan, perlu disiapkan agar situasi sekolah memenuhi untuk habituasi dan inkulturasi karakter. Guru dan karyawan di sekolah, serta fasilitas sekolah juga perlu dipersiapkan agar mendukung implementasi habituasi dan inkulturasi itu. Sesuai dengan teori tersebut bahwa SMPIT At-Taqwa menerapkan sistem full day school dan pendidikan karakter berdasarkan keputusan dari kepala sekolah yang telah merencanakan dan mensinkronkan seluruh komponen sekolah (stakeholder) untuk menyelenggarakannya. Selain itu, pihak sekolah telah mengelola lembaga dengan baik mulai dari fasilitas yang memadai, guru dan karyawan yang mendukung implementasi dari full day school dan pendidikan karakter tersebut.

Menurut Elicker dan Marthur dalam Rosalina (2012:435) anak yang sekolah full day memiliki kesiapan belajar yang lebih tinggi dari pada anak-anak yang sekolah setengah hari, sehingga secara tidak langsung hal ini akan berpengaruh pada prestasi anak. Selanjutnya Raka, dkk dalam Najib (2012:102) juga berpendapat bahwa pendidikan karakter yang dilakukan dengan benar akan meningkatkan prestasi akademik siswa. Siswa yang berprestasi dan memiliki karakter yang baik merupakan tujuan pendidikan nasional. Sesuai dengan keadaan di SMPIT At-Taqwa bahwa full day school dan pendidikan karakter secara bersama-sama dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa karena kesiapan belajar siswa full day school yang tinggi dan karakter serta pembiaasaan-pembiaasaan baik yang muncul dalam diri siswa akan memicu motivasi siswa untuk berprestasi.

Berdasarkan hasil penelitian di SMPIT At-Taqwa Surabaya membuktikan bahwa variabel full day school (X1) dan pendidikan karakter (X2) berkontribusi secara langsung dengan prestasi belajar (Y) maka dalam penelitian ini menggunakan tingkat kesalahan atau residual sebesar 5%. Penelitian ini menjelaskan bahwa sebesar 91,7% prestasi belajar dipengaruhi oleh full day school dan pendidikan karakter. Sedangkan sisanya sebesar 8,3% dipengaruhi oleh variabel lain diluar dari penelitian ini, seperti mutu sekolah, prestasi sekolah, kegiatan sekolah. Sehingga full day school dan pendidikan karakter yang dijalankan dengan baik dapat menghasilkan prestasi belajar yang tinggi dan optimal.

Pembahasan hasil penelitian yang sudah diuraikan di atas merupakan hasil dari penelitian yang sudah dilakukan, namun demikian dalam penelitian ini perlu diketahui bahwa ada beberapa keterbatasan, seperti ketika menggunakan skala sikap untuk mengukur full day school (X1) dan pendidikan karakter (X2) akan timbul jawaban yang subjektif dari responden.

PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan-kesimpulan sebagai berikut:
1. Full day school berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa SMPIT At-Taqwa Surabaya, kesimpulan tersebut diperoleh dari indikator variabel full day school yaitu waktu, kegiatan siswa dan program-program pembelajaran serta indikator prestasi belajar dari nilai rapor siswa. Hal ini ditunjukkan dengan nilai koefisien regresi sebesar 2,269 dengan tingkat signifikan sebesar 0,007.
2. Pendidikan karakter berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa SMPIT At-Taqwa Surabaya, kesimpulan tersebut diperoleh dari indikator variabel pendidikan karakter yaitu religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tau, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial dan bertanggung jawab serta indikator prestasi belajar dari nilai rapor siswa. Hal ini ditunjukkan dengan nilai koefisien regresi sebesar 6,522 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000.
3. Full day school dan pendidikan karakter secara bersama-sama berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa SMPIT At-Taqwa Surabaya, kesimpulan tersebut diperoleh dari indikator masing-masing variabel yaitu dari variabel full day school, variabel pendidikan karakter dan prestasi belajar. Hal ini ditunjukkan dengan besarnya nilai pengaruh secara bersama-sama sebesar 91,7%, sedangkan sisanya sebesar 8,3%  dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan terdapat saran untuk beberapa pihak terkait, antara lain sebagai berikut: 

1. Bagi sekolah, alangkah baiknya pengimplementasian full day school dan pendidikan karakter dioptimalkan sebaik mungkin, sehingga menjadi sekolah yang baik, yang bisa dicontoh oleh sekolah-sekolah lain yang ada di sekitarnya.

2. Bagi siswa, sebaiknya memaksimalkan kegiatan-kegiatan yang sudah diberikan oleh sekolah baik bersifat formal maupun informal untuk menambah pengetahuan dan keterampilan guna mengembangkan karakter dan potensi diri siswa.

3. Bagi orang tua/wali siswa, alangkah baiknya jika penelitian ini dijadikan sebagai referensi atau pedoman wali siswa sebagai pertimbangan untuk menyekolahkan anaknya di suatu lembaga pendidikan.

4. Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian dengan topik yang sama dengan penelitian ini, disarankan untuk menambah variabel independen lainnya selain full day school dan pendidikan karakter. Karena selain variabel independen tersebut terdapat juga variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi prestasi belajar. Diharapkan juga dalam penelitian hendaknya menggunakan skala ukur yang disesuaikan dengan teori secara mendetail.
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